BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Cara kerja di setiap organisasi senantiasa mengalami perubahan. Berbagai
cara ditempuh oleh perusahaan agar dapat bertahan dan berkembang dalam
proses operasinya. Salah satunya berkaitan dengan program peningkatan
produktivitas antara lain yang pertama mencakup dinamika struktur organisasi,
kedua mencakup proses-proses dalam MSDM , dan ketiga mencakup tentang

mekanisme pelaksanaan MSDM.!

Perusahaan akan dapat menjalankan fungsinya jika memenuhi persyaratan
yang diperlukan, seperti mempunyai visi dan misi yang jelas yang mempunyai
peranan penting dalam hal pengoperasian kegiatan perusahaan, memiliki
tenaga kerja yang memadai baik dalam hal skill/keterampilannya. Dalam diri
seorang karyawan memiliki kemampuan/ability sebagai salah satu bentuk
persyaratan  terhadap bidang yang diperlukan oleh  perusahaan.
Kemampuan/ability setiap karyawan dalam berbagai bidang yang telah
ditentukan oleh perusahaan manufaktur khususnya memiliki persyaratan yang

lebih kompleks.

Kemampuan kerja individu karyawan berkaitan dengan masa kerja yang

diposisikan pada bidang tertentu di perusahaan. Karyawan yang telah lama

Triton, Manajemen Sumber Daya Manusia: Perspektif Partnership dan Kolektivitas,
(Jakarta: Tugu Publisher, 2007), hal. 85



bekerja pada perusahaan tertentu, mempunyai berbagai pengalaman yang
berkaitan dengan bidangnya masing-masing. Dalam pelaksanaan kerja sehari-
hari karyawan menerima berbagai input mengenai pelaksanaan kerja dan
berusaha untuk memecahkan berbagai persoalan yang timbul, sehingga dalam
segala hal kehidupan karyawan menerima informasi atau sebagai pelaku segala
kegiatan yang mereka lakukan dalam perusahaan maka karyawan tersebut telah

memperoleh kemampuan kerja.?

Dilihat dari kemampuan Kkerja yang sebagian besar terlihat saat
menjalankan tugasnya sebagai karyawan pada bidang-bidang tertentu dan
dalam pencapaian waktu yang relatif cukup lama. Pada saat seseorang
meningkat dari level yang lebih rendah ke level yang lebih tinggi dalam
organisasi makin sedikit kemampuan teknis yang diperlukan, pada saat yang
sama makin lebih banyak kemampuan konseptual yang diperlukan.® Dalam
manajemen, yang penting adalah bagaimana caranya memanfaatkan perbedaan
kemampuan karyawan pada tugas-tugas yang sesuai agar masing-masing dapat

memperlihatkan prestasi maksimalnya.*

Kemampuan manusia dapat berubah dan dapat ditingkatkan dengan
latihan. Sementara ketrampilan dapat ditambah dengan mengerjakan berulang-
ulang Kemampuan ini digunakan sebagai kapasitas dalam melakukan berbagai

pekerjaan. Untuk mengukur kapasitas tersebut dapat dibedakan menjadi

2 Alex S Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia, 1996), hal. 6
% Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard, (Manajemen Perilaku organisasi: Pendayaunaan
Sumber Daya Manusia Edisi Ke-4), terj. Agus Dharma, Ph.D, (Jakarta: Erlangga, 1995), hal. 5-6
4 .
Ibid, hal. 80



kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.> Kemampuan fisik memainkan
peran yang lebih besar dalam pekerjaan rumit yang menuntut persyaratan
pemrosesan informasi, kemampuan fisik yang khusus memiliki makna penting
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang kurang menuntut ketrampilan dan

yang lebih terbakukan dengan sukses.

Kemampuan intelektual ini dibutuhkan untuk menunjukkan aktivitas-
aktivitas mental. Secara umum dapat dikatakan bahwa makin tinggi hierarki
jabatan seseorang di dalam organisasi perusahaan, makin dibutuhkan
kemampuan intelegen dan verbal untuk mensukseskan pekerjaannya. Terdapat
beberapa dimensi untuk memastikan kemampuan intelektual umum seseorang,
pemahaman (comprehension) verbal, kecepatan persetual, penalaran deduktif,
visualisasi ruang dan ingatan (memory).® Kemampuan (kemahiran) mental dan
phisik ini diperlukan demi keberhasilan Kkinerja. Sehingga dengan
menunjukkan kinerja yang maksimal akan sebanding dengan produktivitas

yang dicapai oleh setiap karyawan.

Manajemen harus lebih mampu mengidentifikasi kemampuan fisik yang
mana yang sesuai dengan jenis pekerjaannya karena masing-masing karyawan
memiliki perbedaan dalam jenis kemampuan fisik tersebut. Kemampuan ini
belum dapat dipastikan pada tes awal saja, sehingga manajer harus

memantaunya sampai yakin bahwa yang bersangkutan memang bisa produktif

® Marwan, Pengelolaan Karyawan. (Yogyakarta: BPFE, 1986), hal 11

® Stephen. Robbins, Organizational Behavior, Tenth Edition, Pearson Education, Inc., New
Jersey. Molan, Benyamin (Penterjemah), Perilaku Organisasi, Edisi Kesepuluh, (Jakarta : PT
INDEKS, 2006), hal 52.



di tempat itu. Proses ini biasanya ditempuh melalui sistem magang atau sistem
percobaan.’Indikator kemampuan fisik dasar yaitu terdiri dari kekuatan

dinamik, statis, eksplosif, koordinasi tubuh dan stamina.

Ketrampilan kerja yang dimiliki karyawan di CV Eka Karya Mandiri
Tulungagung meliputi latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang
kerjanya. Khususnya bagi kepala setiap bagian bidang kerja tertentu memiliki
ketentuan pengalaman kerja yang berkaitan dengan masa kerja pada bidang
kerjanya, kecakapan dalam mengorganisasi kelompok kerja sebelum

pengerjaan ataupun dalam berlangsungnya operasional produksi masa tender.

CV Eka Karya Mandiri merupakan salah satu perusahaan industri di
daerah Ngunut Tulungagung dengan memproduksi tenda posko, pengungsi dan
tenda keluarga berskala besar dan mempunyai karyawan yang bersifat padat
karya. Pabrik tersebut terdapat dua macam bagian karyawan yaitu karyawan
staf dan Non staf, serta beberapa level jabatan yang sangat kompleks dengan
karakter pekerja yang tentunya berbeda satu sama lain. Setiap kali melakukan
kerjasama proyek pada lembaga tertentu melibatkan karyawan yang dilakukan
pada masa kerja proyek tersebut. Pada tahun 2015, CV Eka Karya Mandiri
mengadakan proyek dengan BNPB (Badan Penanggulangan Pada Bencana)

selama 2 kali masa kerja proyek rata-rata dalam kurun waktu 4-5 bulan.

" Makmuri. Muchlas, Perilaku Organisasi, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2005), hal 82.



Tabel 1.1
Data Karyawan CV Eka Karya Mandiri Tulungagung Tahun 2015
Pendidikan Masa Kerja
Bagian >1 1-3 3-5 5-8
SD | SMP | SMA | S1 th th th th
Keamanan 1 1 1 - 2 1 -
Administrasi - - 4 2 - 1 2 3
Sortasi 2 - - - - - 2
Pemotongan 1 3 3 - 2 3 - 2
Sopir - 1 - - 1 - -
Steel - 2 4 - - 5 1
Tambang - - 2 - - - - 2
Sablon - - 7 - 1 5 - 1
Pengecatan 1 - 15 - 3 6 4 4
OB 1 2 2 - 2 1 1 1

Sumber: SOP dan Job Descripstion CV Eka Karya Mandiri Tulungagung, 2015

Berkaitan dengan indikator kemampuan kerja karyawan pada
produktivitas kerja didasarkan pada adanya faktor perubahan lingkungan
internal perusahaan. Menurut Mangkunegara, perubahan kondisi karyawan
yang relatif mudah dilihat dari segi perilaku, penguasaan teknologi, ragam
kebutuhan karyawan, tingkat kehadiran, dan perputaran karyawan yang
semuanya berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Segi perilaku misal
dapat dalam bentuk kedisiplinan atau kepatuhan terhadap peraturan, dan
tingkat pengetahuan. Penguasaan teknologi akan mempengaruhi kebutuhan
jumlah dan kualitas karyawan jika perusahaan menerapkan sebuah inovasi

baru produksi dan pengolahan hasil 2

Perkembangan jumlah karyawan tetap pada CV Eka Karya Mandiri

setiap tahun berdasarkan masa kerja proyek cenderung stabil karena faktor

8Sjafri Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik, (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 2002), hal. 87



jumah permintaan komoditas yang telah disepakati pada proses tender di
kantor pusat Jakarta. Beban Kkerja pada setiap divisi tidak mengalami
perubahan yang signifikan karena pengidentifikasian jumah output yang
disepakati pada proses tender di kantor pusat Jakarta telah dipertimbangkan

dengan kondisi perusahaan di CV Eka Karya Mandiri.

Gambar 1.1
Perkembangan Karyawan CV Eka Karya Mandiri Tahun 2015
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Sumber: SOP dan Job Descripstion CV Eka Karya Mandiri Tulungagung, 2015

Namun, untuk beberapa kondisi selama pengerjaan proyek perusahaan
membutuhkan lebih tenaga kerja borongan untuk penyelesaian pengerjaan.
Sehingga kebutuhan jumlah tenaga kerja padat karya pada beberapa divisi
tertentu menjadi prioritas perusahaan saat masa proyek. Hal ini menjadi
pertimbangan pada kecenderungan pada jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
relatif memiliki jangka waktu relatif pendek masa kerjanya karena kurang

mempertimbangkan kualitas kerja (kemampuan/skill) setiap tenaga kerja.



Standar operasional perusahaan menetapkan bahwa dalam bidang tertentu,
karyawan harus memiliki beberapa persyaratan yang telah ditentukan pada job
description. Hal ini berkaitan dengan proses seleksi karyawan yang dibutuhkan
oleh perusahaan pada bagian operasional tertentu dan spesifikasi/persyaratan
dalam hal kemampuan/skill yang dimiliki oleh pencari kerja. Namun, tidak
semua bagian operasional memiliki spesifikasi khusus yang harus dimiliki oleh
pencari kerja karena kebutuhan tenaga kerja yang banyak (padat karya)

ditentukan pada proyek yang akan dikerjakan.

Menurut Kepala PLT Produksi, perusahaan memiliki cara tersendiri untuk
menyeleksi calon karyawan yang telah mengajukan lamaran kerja hingga ada
posisi karyawan yang dapat diduduki. Perusahaan tidak memiliki target khusus
dalam memilih karyawan pada bagian produksi asalkan memiliki keinginan
untuk bekerja giat dan belajar seiring berjalannya waktu. Pada setiap periode
tertentu masa kerja karyawan, perusahaan juga memberikan beberapa reward
tambahan selain gaji pokok yaitu saat melewati beberapa bulan/tahun bekerja
di perusahaan.® Sehingga hal itulah yang menjadikan karyawan menunjukkan

loyalitasnya pada perusahaan dalam hal ini saling give and take.

%Wawancara dengan Kepala PLT Bagian Produksi CV Eka Karya Mandiri Tulungagung
tanggal 21/1/2016



Tabel 1.2
Data Prestasi Kerja Karyawan CV Eka Karya Mandiri Tahun 2015
(Kuantitas Kerja Per bagian berdasarkan Pendidikan)

Bag.

Sortasi Bag. Pemotongan Bag. Steel Bagian Pengecatan

Proyek Kerja Pendidikan

SMP SD | SMP | SMA | SMP | SMA | SD | SMP | SMA

BNPB/Feb- 20 5-6 5-6 5-6 5 5-7 4 45 | 45
Juni 2015 pes/hr | pes/hr | pes/hr | pes/hr | pes/hr | pes/hr | set/hr | set/hr | set/hr

BNPB/Agust- 20 5-6 6 6 5 5-8 45 | 45 | 45
Des2015 pes/hr | pes/hr | pes/hr | pes/hr | pes/hr | pes/hr | set/hr | set/hr | set/hr

Sumber: SOP dan Job Descripstion CV Eka Karya Mandiri Tulungagung, 2015

Indikator dalam menentukan prestasi kerja yaitu kualitas kerja (ketepatan
kerja, keterampilan kerja, ketelitian kerja, dan kerapihan kerja), kuantitas
kerja (kecepatan kerja), displin kerja (mengikuti instruksi atasan, mematuhi
peraturan perusahaan, dan ketaatan waktu kehadiran), inisiatif (selalu aktif
atau semangat menyelesaikan pekerjaan tanpa menunggu perintah atasan
artinya tidak pasif atau bekerja atas dorongan dari atasan) dan kerjasama
(kemampuan bergaul dan menyesuaikan diri serta kemampuan untuk
memberi bantuan kepada karyawan lain dalam batas kewenangannya).*

Sistem penilaian prestasi kerja tersebut sering adanya hambatan bagi para
karyawan sehingga berimbang pada output. Khususnya bagi pekerja yang
berpartner harus mengalami hambatan dengan ketidakhadiran salah satu
kelompok kerjasamanya. Selain itu, pemberian reward yang terbuka pada

kedua sistem ini berdampak pada pemecahan keputusan penggajian bagi

10 Nasution, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategis, (Medan: FISIP USU Press,
2000), hal 99



karyawan lain sehingga terjadi kesenggangan. Beberapa indikator dalam

penerapan

reward setiap karyawan merupakan faktor penting dalam

berlangsungnya kesempatan setiap karyawan tetap produktif dalam bekerja.

Kemampuan individu dalam memaksimalkan output membutuhkan

waktu seiring dengan kesesuaian jabatan yang ditetapkan setiap karyawan dan

masa kerja sehingga sebanding dengan prestasi kerja yang diraih. Dari kedua

faktor tersebut menjadi kesempatan bagi setiap tenaga kerja memaksimalkan

produktivitas kerja melalui pencapaian output yang sebanding dengan

kualitas dan kuantitas kerjanya.

Tabel 1.3

Data Produktivitas Kerja CV Eka Karya Mandiri 2015
BNPB/Feb-Juni 2015

_ Jumlah Karyawan Rata-rata Jumlah Produktivitas/bln
Bagian Gaji/bln (000)
SD SMP SMA SD SMP SMA
Sortasi - 2/1.232 - - 56 pcs -
Pemotongan | 1/980 | 1/1.085 3/1.422 145pcs | 168 pcs | 168 pcs
Steel - 3/1.184 4/ 1.204 - 140 pcs | 140-168
Pengecatan | 1/1.128 - 16/ 1.232 - - 140 pcs
Tabel 1.3
BNPB/Agustus-Desember 2015
) Jumlah Karyawan Rata-rata Jumlah Produktivitas/bln
Bagian Gaji/bln (000)
SD SMP SMA SD SMP SMA
Sortasi - 3/1.232 - - 56 pcs -
Pemotongan | 1/980 | 3/1.085 3/1.422 145pcs | 168 pes | 168 pes
Steel - 3/1.184 3/1.204 - 140 pcs | 140-168
Pengecatan 1/1.128 - 16/ 1.232 - - 140 pcs

Sumber: SOP dan Job Descripstion CV Eka Karya Mandiri Tulungagung, 2015
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Peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan sasaran yang paling
strategis karena mampu meningkatkan produktivitas faktor produksi lainnya
seperti modal, bahan baku, energi dan sebagainya. Produktivitas faktor
produksi lainnya akan sangat bergantung pada kemampuan tenaga kerja yang
memanfaatkannya. Sehingga beberapa indikator sebagai  penentu
produktivitas kerja, yaitu kualitas dan kemampuan karyawan, tingkat
pendidikan, latihan, dan sarana pendukung (teknologi, sarana dan peralatan
yang digunakan, tingkat keselamatan dan kesehatan kerja, sistem pengupahan
dan jaminan sosial serta jaminan kelangsungan kerja).

Diantara unsur-unsur yang terdapat dalam indikator produktivitas yang
berkaitan langsung dengan produktivitas tenaga kerja adalah kualitas dan
kemampuan tenaga kerja secara tidak langsung adalah sarana pendukung dan
supra sarana. Kemampuan manajemen menggunakan sumber-sumber secara
maksimal dan menciptakan sistem kerja yang optimal akan menentukan
tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan.'’ Mengkombinasikan dan
mendayagunakan semua sarana produksi, menerapkan fungsi-fungsi
manajemen, menciptakan sistem kerja dan pembagian kerja, menempatkan
orang pada tempat yang tepat, serta menciptakan kondisi dan lingkungan
kerja yang aman dan nyaman.

Dalam hal ini Allah SWT dalam Al-Qur’an memerintahkan orang-orang

yang beriman, yang mempunyai kemampuan fisik untuk bekerja keras.

“payaman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: FE
Universitas Indonesia, 1985) hal. 17
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya".(Al-Qashsash (28): 26).'2
Allah SWT dalam Al-Qur’an memerintahkan orang-orang yang beriman,
yang mempunyai kemampuan fisik untuk bekerja keras. Islam menganjurkan
manusia untuk melakukan sesuatu dengan prestasi yang baik, bukan hanya
pada dirinya tetapi juga yang terbaik bagi orang lain. Karena hal ini menjadi
ukuran pribadi yang unggul sebagaimana dalam hadist riwayat Muslim yaitu
Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai daripada mukmin yang lemah
dan dalam segala hal selalu mengerjakan yang terbaik, raihlah apa yang
bermanfaat bagimu, dan mintalah pertolongan pada Allah, dan janganlah
lemah. Kalau engkau tertimpa sesuatu maka jangan berkata: “kalau aku
berbuat begini, pasti begini dan begitu,” tetapi katakanlah” Allah SWT telah
menentukan dan menghendaki aku “berandai-andai itu adalah perbuatan
setan.
Dalam hadist ini mengandung pengertian bahwa sebagai mukmin

dianjurkan menjadi pribadi yang kuat atau unggul dengan cara memperkuat

iman, menggali kemampuan (ability) dan memperbanyak perbuatan yang

12 Kementerian Agama RI, A/ Qur’an dan Tafsirnya (Edisi vang disempurnkan) Juz 19-21
Jilid 7, (Jakarta; Widya Cahaya, 2011), hal. 279-280
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bermanfaat.® Sebagai perusahaan yang cukup berkembang, maka CV Eka
Karya Mandiri menunjukkan eksistensinya dengan tetap mempertahankan
kinerja yang baik selama proses produksinya, sehingga produktivitas kerja
akan maksimal. Pada CV Eka Karya Mandiri, sumber daya manusia
merupakan sarana utama bagi pemimpin untuk mencapai tujuan perusahaan
yang diinginkan. Khususnya pada bagian produksi agar tercapai hasil
produksi yang maksimal dengan tujuan menjaga kelangsungan beroperasinya
kegiatan perusahaan sehingga karyawan mampu berprestasi secara optimal
dengan diwujudkannya peningkatan produktivitas kerjanya.

Tingkat produktivitas yang optimal itulah yang penting bagi CV Eka
Karya Mandiri agar dapat memenuhi permintaan konsumen dengan lebih
cepat dan disertai dengan kualitas yang baik pula. Berangkat dari inilah
penulis tertarik mengambil rentang waktu objek di tahun 2015 ini dalam
bentuk penelitian yang berjudul ”Pengaruh Faktor Kemampuan Individu
dan Prestasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja” (Studi Kasus Pada

CV Eka Karya Mandiri di Ngunut Tulungagung Tahun 2015).

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah
Identifikasi masalah pada variabel kemampuan yang memiliki dua kriteria
yaitu kemampuan intelektual dan fisik pada karyawan khususnya pada
karyawan tetap dan sebagian karyawan borongan sebagai responden terhadap

peningkatan produktivitas kerja. Serta bentuk prestasi kerja yang diwujudkan

13 Nur diana dan Ilfi, Hadis-Hadis Ekonomi, (Malang: UIN Press, 2008), hal.203
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olen karyawan yang dijadikan responden sebagai faktor yang dapat
meningkatkan produktivitas kerja.

Agar penulisan ini lebih terarah dan terfokus, maka dibuat batasan-batasan
masalah. Adapun batasan masalahnya ialah variabel kemampuan dibatasi pada
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Prestasi kerja didasarkan pada
hal-hal yang termasuk pada penilaian prestasi kerja. Penelitian di CV Eka
Karya Mandiri ini dilakukan pada saat masa adanya pengerjakan produk
(adanya tender) 1 tahun dalam 2 proyek tahun 2015, sehingga karyawan yang
dijadikan responden sebagian besar adalah karyawan tetap yaitu didominasi

oleh karyawan bagian tata usaha kantor dan bagian produksi di pabrik.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah faktor kemampuan individu (X;) berpengaruh terhadap
produktivitas kerja CV Eka Karya Mandiri (Y) ?
2. Apakah prestasi kerja (X,) berpengaruh terhadap produktivitas kerja CV
Eka Karya Mandiri (Y) ?
3. Apakah faktor kemampuan individu (X;) dan prestasi kerja (X,) secara
bersamaan berpengaruh terhadap produktivitas kerja CV Eka Karya

Mandiri (Y) ?



14

D. Tujuan Penelitian

Rumusan masalah di atas dibuat beberapa tujuan penelitian, antara lain :

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah ada pengaruh faktor kemampuan
individu (X;) terhadap produktivitas kerja CV Eka Karya Mandiri ().

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah ada pengaruh faktor prestasi kerja
(X;) terhadap produktivitas kerja CV Eka Karya Mandiri ().

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah faktor kemampuan individu (X;)
dan prestasi kerja (X,) secara bersamaan berpengaruh terhadap

produktivitas kerja CV Eka Karya Mandiri (Y).

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harusnya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan
hubungan apa yang kita cari atau yang Kkita pelajari. Hipotesis adalah
pernyataan yang diterima secara sSementara sebagai suatu kebenaran
sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan meruapak dasar kerja
serta panduan dalam verifikasi. Berdasarkan latar belakang dan landasan teori,
maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
individu (X;) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y)?
H,; = Diduga ada pengaruh yang signifikan antara faktor kemampuan individu

(X1) terhadap produktivitas kerja (Y)?

H, = Diduga ada pengaruh yang signifikan antara faktor prestasi (X,) terhadap

produktivitas kerja (Y)?
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H; = Diduga ada pengaruh yang signifikan antara faktor kemampuan individu

(X4) dan prestasi kerja (X,) terhadap produktivitas kerja (Y)?

F. Kegunaan atau Pentingnya Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada peneliti
mengenai faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan,
khususnya yang berkaitan dengan kemampuan individu karyawannya.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menambah kepustakaan.
Sehingga dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan dalam
meningkatkan produktivitas perusahaannya dengan mengembangkan

kemampuan karyawan ke arah yang lebih baik.
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G. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi yang
berjudul “Pengaruh Kemampuan Individu Karyawan dan Prestasi Kerja terhadap
Produktivitas Kerja pada CV Eka Karya Mandiri Tulungagung” maka peneliti
memandang perlu untuk menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul baik
secara konseptual maupun instruksioal yaitu sebagai berikut :

1. Penegasan Konseptual

a. Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
mampu, yang berarti kuasa, bisa, sanggup melakukan sesuatu.'’
Kemampuan juga berarti kesanggupan, kekuatan untuk melakukan

sendiri, kekayaan yang dimiliki.'

b. Individu merupakan pribadi orang, orang seorang, organisme yang
hidupnya berdiri sendiri.'® Sehingga kemampuan individu adalah suatu
kesanggupan dan keterampilan serta keahlian seseorang dalam

menguasai ilmu atau pengetahuan.
c. Prestasi adalah hasil baik yang dicapai.*’

d. Kerja merupakan aktivitas untuk melakukan sesuatu.*®

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1999), hal. 263

> EM zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa
Publisher, 2001), hal. 546

'° Ibid, hal. 376

" Ibid, hal. 670

*® Ibid, hal. 458
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e. Produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu atau

kemampuan untuk menciptakan sesuatu.*

f. Karyawan adalah pekerja atau pegawai. Terdapat dua jenis karyawan
yaitu karyawan lepas yaitu buruh yang bekerja berdasarkan kontrak
kerja. ~ Sedangkan karyawan swasta merupakan pekerja di

perusahaan/instansi non pemerintah (perusahaan swasta).*
2. Penegasan Operasional
a. Variabel Bebas (X;)

Kemampuan atau ability dalam hal ini peneliti merujuk ke suatu
kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan pada bidang-bidang tertentu. Itulah penilaian dewasa ini akan
apa yang dapat dilakukan seseorang. Seluruh kemampuan seorang
individu pada hakekatnya tersusun dari dua faktor, kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik.?

b. Variabel Bebas (X,)

Prestasi kerja dalam hal ini peneliti akan melihat hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

9 1bid, hal 671

%0 1bid, hal 426

2! Stephen . Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi edisi kelima. (Jakarta:Erlangga,
2002), hal 46
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikannya.?
c. Variabel Terikat (YY)

Produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam menghasilkan
barang dan jasa dari berbagai sumberdaya atau faktor produksi yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
dihasilkan dalam suatu perusahaan.?® Karyawan muslim merupakan
pekerja yang memberikan tuntunan yang sangat jelas. Kafa'ah atau
keahlian dan kecakapan diperolen melalui pendidikan, pelatihan dan
pengalaman. Himmatul ’Amal atau etos kerja yang tinggi diraih dengan
jalan menjadikan motivasi ibadah sebagai pendorong utama disamping
motivasi penghargaan (reward) dan hukuman (punishment) serta
perolehan material. Serta Amanah atau sifat terpercaya dan bertanggung
jawab diperoleh dengan menjadikan tauhid sebagai unsur pendorong dan
pengontrol utama tingkah laku.**

Sehingga dalam penelitian ini hanya membatasi pada pengaruh
kemampuan individu karyawan dan prestasi kerja terhadap peningkatan
produktivitas kerja pada CV Eka Karya Mandiri. Selain itu peneliti
menyinggung sedikit perspektif karyawan muslim terhadap produktivitas

kerja.

2 Anwar Prabu  Mangkunegara, Manajemen  Sumber Daya  Manusia

Perusahaan,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2001) hal. 33

ZMuchtar Sinungan, Produktivitas : Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
hal. 64

*Ahmad. Dijalaludin, Manajemen Qur’ani (Menerjemahkan Idarah Ilahiyah dalam
Kehidupan), (Malang: UIN Press, 2007) him 23-30
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H. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penulisan tesis ini, diperlukan adanya suatu sistematika penulisan,

sehinga dapat diketahui secara jelas kerangka dari tesis ini.

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaaan penelitian,
kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Kajian Pustaka, memuat landasan teori yang membahas tentang
pengertian kemampuan individu karyawan dan produktivitas kerja
karyawan.

Metode Penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
populasi dan sampel (Penelitian Kuantitatif), prosedur
pengambilan sampel, jenis data dan skala pengukuran, instrumen
penelitian, dan teknik analisis data.

Berisi hasil penelitian yaitu mencakup dekripsi data dan pengujian
hipotesis.

Berisi pembahasan yaitu membahas rumusan masalah yang
diperolen dari hasil temuan dan dikorelasikan dengan teori
terdahulu.

Penutup yaitu mencakup kesimpulan dan saran.



